IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN DARING DALAM KETERAMPILAN

MENULIS CERITA PADA PESERTA DIDIK KELAS III

SDN 3 MERAK BATIN NATAR by Ratna, Permata Dewi
 
 
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN DARING DALAM KETERAMPILAN 
MENULIS CERITA PADA PESERTA DIDIK KELAS III                                           
SDN 3 MERAK BATIN NATAR 
 
Skripsi 
Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat Guna Memperoleh 
Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) Dalam Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
 
Oleh: 
Ratna Permata Dewi 
NPM : 1611100316 
 






FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
RADEN INTAN LAMPUNG 




IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN DARING DALAM KETERAMPILAN  
MENULIS CERITA PADA PESERTA DIDIK KELAS III   





Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  





Ratna Permata Dewi 
NPM: 1611100316 
 





       Dosen Pembimbing 
Pembimbing I : Prof. Dr. Hj. Nirva Diana, M.Pd. 




FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
RADEN INTAN LAMPUNG 







 Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran dalam jaringan 
menggunakan metode jarak jauh. Hal ini diterapkan di SDN 3 Merak Batin Natar dan 
merupakan metode baru yang sudah diterapkan sesuai anjuran pemerintah. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki empat aspek keterampilan yang saling 
berkaitan satu dengan yang lainnya. Empat aspek keterampilan, yaitu keterampilan 
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan 
menulis. Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 
perlu dimiliki oleh peserta didik. Penelitian ini berawal dari keterampilan menulis. 
Keterampilan menulis sangat diperlukan maka peneliti melakukan penelitian ini 
untuk melihat proses pembelajaran daring dalam keterampilan menulis cerita. Tujuan 
dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan implementasi pembelajaran daring dalam 
keterampilan menulis cerita pada peserta didik kelas III  SDN 3 Merak Batin Natar. 
Peneliti menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Jika dilihat dari tujuan 
dilakukannya penelitian deskritif adalah untuk menggambarkan fakta dari objek dan 
subjek yang diteliti secara sistematis serta tepat pada yang diteliti. Subjek dalam 
penelitian ini adalah Pendidik Kelas III A. Objek dalam penelitian ini yaitu peserta 
didik kelas III A dan Pendidik/Wali Kelas III A di SDN 3 Merak Batin Natar. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 
bawasannya sudah sesuai dengan rumusan masalah yang ada yaitu implementasi 
pembelajaran daring dalam keterampilan menulis cerita pada peserta didik kelas III 
SDN 3 Merak Batin Natar. Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi 
pembelajaran daring dalam keterampilan menulis cerita pada proses penerapanya 
meliputi perencanaan, pelaksanaan dan penilaian/evaluasi sudah berjalan dengan  
baik. 
 





  MOTTO 
 
  
ِتَُربِّيُلَنَفَِدُُٱۡلبَۡحرُ لَّۡوَُكبَنُُلق ُ َُربِّيَُولَۡوُُٱۡلبَۡحرُ ِمَداٗداُلَِّكلَِمَٰ ت  قَۡبَلُأَنُتَنفََدَُكلَِمَٰ
 ٩٠١َمَدٗداُُۦِجۡئنَبُبِِمۡثلِهُِ
Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Seandainya lautan menjadi tinta untuk 
(Menulis) Kalimat-kalimat Tuhanku, maka pasti habislah lautan itu sebelum selesai 
(Penulisan) Kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun kami datangkan tambahan sebanyak 
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A. Latar Belakang Masalah 
Belajar merupakan suatu proses perubahan kegiatan, reaksi terhadap 
lingkungan. Perubahan tersebut tidak dapat disebut belajar apabila disebabkan 
oleh pertumbuhan atau keadaan sementara seseorang seperti kelelahan atau 
disebabkan obat-obatan. Maksud dari perubahan kegiatan itu mencakup 
pengetahuan, kecakapan, tingkah laku.
1
 Belajar adalah suatu kegiatan yang terus 
menerus dalam diri seseorang selama perjalanan hidupnya sebagai buah dari 
proses interaksi  dengan lingkungan.
2
 Suatu perubahan bukan diperoleh sendirinya 
tetapi diperoleh oleh latihan yang dilakukan serta perubahan itu terjadi karena 
usaha. Perubahan belajar tidak hanya perubahan tingkah laku tetapi juga sikap, 
kebiasaan, keterampilam pengetahuan, kebiasaan, dan daya pikir. Proses belajar 
menghasilkan perubahan tingkah laku yaitu aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Belajar memiliki peranan penting dalam menunjang dunia 
pendidikan.  
Kemampuan bahasa Indonesia merupakan salah satu syarat yang perlu 
dimiliki oleh masyarakat Indonesia, demikian pula dengan peserta didik di 
sekolah dasar. Bahasa Indonesia merupakan media komunikasi penting untuk 
mempersatukan rakyat Indonesia dalam satu bahasa. Bahasa Indonesia 
                                                             
1
 Esti Iswati dan Faraz Umaya, Belajar Bahasa Indonesia Kelas Awal, (Anggota IKAPI, 
2017), h.1 
2
Istikomah dkk, ”Problematika Wali Murid Sekolah Muhammadiyah Dalam 
Mendampingi Belajar Daring di Masa Pandemi Covid”, Tadris, Jurnal Pendidikan Islam, Vol.15, 
No.2 (September 2020), h.199 
2 
 
mempunyai peranan sangat penting bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara. Bahasa Indonesia memiliki peranan penting di dunia pendidikan.
3
 Hal 
ini terlaksana dalam proses pembelajaran atau kegiatan belajar-mengajar. Bahasa 
Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang sering dimunculkan di semua 
tingkatan  jenjang pendidikan.  
Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki empat aspek keterampilan yang 
saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Pembelajaran bahasa Indonesia 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik berkomunikasi 
menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar yang meliputi empat aspek 
keterampilan, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan 
membaca, dan keterampilan menulis.
4
 Keempat aspek tersebut memiliki 
keterkaitan yang erat serta perlu ditingkatkan didalam pembelajaran bahasa 
Indonesia. Oleh karena itu, di antara keempat keterampilan berbahasa tersebut 
mempunyai keterkaitan yang erat antara keterampilan menyimak, berbicara, 
membaca serta keterampilan menulis. 
Salah satu keterampilan berbahasa adalah keterampilan menulis. Keterampilan 
menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh 
siswa. Dengan menulis siswa dapat mengungkapkan pikiran serta perasaannya 
dalam bentuk tulisan. Menulis menurut McCrimmon merupakan kegiatan 
menggali pikiran dan perasaan mengenai suatu  subjek, memilih hal-hal yang akan 
ditulis, menentukan cara menuliskannya sehingga pembaca dapat memahami 
                                                             
3 Nurul Hidayah, Pembelajaran  Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: 
Garudhawaca,2016),h.2 
4
 Ibid, h.2 
3 
 
dengan mudah dan jelas.
5
 Menulis perlu dimulai dari mengenal huruf, menyusun 
kata, membentuk kalimat, paragraf sampai menulis karangan dengan baik.
6
 
Menulis bukan hanya sekedar kegiatan menulis tetapi juga menggali pikiran, 
perasaan, pengungkapkan ide, pengetahuan, ilmu dan pengalaman. Keterampilan 
menulis penting dimiliki oleh siswa. 
Dalam pembelajaran menulis Allah SWT berfirman dalam surat Al-qalam ayat 
1-3 yang berbunyi :
7
 
ۚٓۚٓٱۡلق ل م ۚٓو ۚٓۚٓن  ۚٓ اۚٓي ۡسطُُرون  م  ۡجنُوٖن١ٓۚٓۚو  ۚٓب م  بِّك  ة ۚٓر  ۚٓب ن ۡعم  ا ۚٓأ نت  ٢ٓۚٓۚم  ۚٓل ك  إ نَّ  و 
ۡمنُوٖنۚٓ ۚٓم  ۡير   ٣َل  ۡجًراۚٓغ 
Artinya: (1) Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis, (2) berkat nikmat 
Tuhan kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila, (3) dan sesungguhnya 
bagi kamu benar-benar pahala yang besar yang tidak putus-putusnya. 
Maksud dari ayat diatas yaitu untuk mendorong kita selaku manusia untuk 
selalu giat menuntut ilmu melalui proses membaca maupun menulis. Tujuan di 
wajibkan manusia untuk menuntut sebuah ilmu adalah untuk mempelajari 
kebesaran Allah serta menjadikan ilmu sebagai bekal kita untuk menjalankan 
tugas sebagai khalifah di muka bumi. Selain itu kita sebagai manusia di 
perintahkan untuk belajar serta menulis, karena dengan menulis dan membaca kita 
                                                             
5
 Slamet, Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, (Surakarta: UNS Press, 2017), 
h.104 
6
 Wahyu Bagja dan Hilda Minati, “Meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 3 SD 
Menggunakan Model Pembelajaran Picture And Picture dan Media Gambar Seri”, Jurnal 
Pendidikan Sekolah Dasar, Vol. 4 No.2 (September 2018), h.230 
7




akan memperoleh pengetahuan untuk bekal ilmu di waktu yang akan datang dan 
dipelajari oleh manusia. 
Dengan menulis siswa dapat mengungkapkan atau mengekspresikan gagasan 
atau pendapat, pemikiran, dan perasaan yang dimiliki. Selain itu dapat 
mengembangkan daya pikir dan kreativitas siswa dalam menulis. Menulis 
merupakan sarana mengembangkan daya pikir atau nalar dengan mengumpulkan 
fakta, menghubungkanya, kemudian menarik kesimpulan.
8
 Keterampilan menulis 
perlu ditanamkan kepada peserta didik Sekolah Dasar. Dengan mempunyai 
kemampuan menulis, berpikir kreatif serta kritis peserta didik dapat berkembang 
serta dapat mempertajam kepekaan perasaan, penalaran, dan kepekaan anak dalam 
masalah kemanusiaan. Kemampuan tersebut ditentukan dengan beberapa faktor 
yang penting dalam sebuah proses pembelajaran menulis.Menulis merupakan 
karangan yang berisi gambaran tentang suatu objek seperti binatang, manusia, 
alam dan benda. Paragraf yang mengambarkan objek tersebut merupakan 
karangan. biasanya selalu berisi gambaran pada suatu objek.
9
 Pembelajaran 
menulis cerita merupakan gambaran suatu objek yang di ungkapkan di dalam 
bentuk tulisan. Menulis paragraf penting bagi peserta didik karena dapat 
menyampaikan suatu objek nyata dalam bentuk tulisan. Pembelajaran menulis 
cerita juga agar peserta didik dapat mengungkapkan ide atau gagasan objek sekitar 
dalam bentuk tulisan.  
                                                             
8
 Nurul Hidayah, Pembelajaran Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: 
Garudhawaca, 2016) h.201 
9
 Ermanto dan Emidar, Bahasa Indonesia Pengembangan Kepribadian di Perguruan 
Tinggi, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018), h.140 
5 
 
Penyusunan menulis cerita yang baik dan benar untuk melatih memudahkan 
pembaca dalam memahami isi tulisan. Penyusun cerita menggunakan logika 
ruang. Artinya untuk pendeskripsian suatu objek, dijelaskan bagian-bagian objek 
dengan teratur menggunakan kalimat-kalimat. Penataan menulis cerita dengan 
logika ruang dapat dipilih sesuai urutan. Penataan akan memudahkan pembaca 
melihat, memandang, memerhatikan objek yang di gambarkan maupun 
dideskripsikan secara mudah.
10
 Oleh karena itu penataan menulis dengan baik dan 
benar penting dimiliki oleh peserta didik agar pembaca memahami isi dalam 
tulisan.  Peserta didik dikatakan memiliki keterampilan menulis yang baik serta 
benar apabila peserta didik sering berlatih dan terampil dalam menulis. 
Kondisi Indonesia saat ini telah terpapar oleh virus baru yang dinamakan 
corona virus atau covid-19 dengan begitu ruang gerak manusia terganggu karena 
adanya kebijakan-kebijakan pemerintah seperti psbb, social distancing, yang 
berdampak besar terhadap kehidupan manusia yang memang dilakukan demi 
keselamatan masyarakat Indonesia sendiri, oleh karena itu sistem pembelaran 
saintifik yang dilakukan di Indonesia tidak dapat berjalan dengan baik. Inovasi 
terkait pembelajaran yang dilakukan dari rumah para guru mulai memberlakukan 
pembelajaran daring atau dalam jaringan, dimana mereka menggunakan aplikasi 
virtual yang ada, beberapa sekolah pun telah melaukan sistem pembelajaran 
daring.  
Umumnya kegiatan pembelajaran dilakukan secara langsung didalam suatu 
ruang kelas dimana pendidik dan peserta didik berinteraksi secara langsung. 
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Namun sejak terjadi pandemiCOVID-19 pembelajaran dilakukan dilakukan secara 
daring. Kemendikbud menjelaskan bahwa berdasarkan surat edaran dari Mentri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tanggal 17 Maret 
2020 tentang Pembelajaran secara Daring dan Bekerja dari Rumah untuk 
mencegah penyebaran Corona Virus Desease (COVID-19) (kemendikbud,2020). 




Pembelajaran yang digunakan saat ini dalam pembelajaran menulis  pada 
peserta didik kelas III adalah pembelajaran daring. Melalui pembelajaran Daring 
peserta didik diharapkan dapat tetap melaksanakan pembelajaran di era covid-19 
secara efektif. Guru tidak bisa melakukan pembelajaran secara langsung akibat 
pandemi covid-19 sehingga proses pembelajaran dilakukan secara daring atau 
online. Pembelajaran daring dilakukan untuk melanjutkan pembelajaran pada 
masa pandemi COVID-19 yang bertujuan dapat memutus rantai penyebaran virus 
tersebut. 
Pembelajaran daring merupakam pembelajaran dalam jaringan untuk 
menjangkau kelompok target yang masif serta luas, sehingga pembelajaran daring 
dapat terlaksana dimana saja serta diikuti secara gratis atau berbayar. Selain itu 
pembelajaran daring memanfaatkan jaringan internet dalam proses pembelajaran 
dan memberikan metode pembelajaran yang efektif. Pembelajaran daring 
memiliki manfaat seperti membangun komunikasi serta diskusi antara guru 
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dengan anak, anak saling interaksi dan berdiskusi dengan satu dan lainnya, 
memudahkan anak berinteraksi dengan guru dan orang tua, guru dapat dengan 
mudah menyampaikan materi terhadap peserta didik berupa gambar, video, 
maupun audio yang bisa diunduh oleh orang tua secara langsung dan 
mempermudah guru membuat materi dimana saja dan kapan saja.
12
 
Penerapaan pembelajaran daring pada penelitian ini ialah penelitian kualitatif 
dengan mengacu pada implementasi dalam pembelajaran daring, maka dari itu 
Peneliti hanya mengamati pembelajaran daring yang telah diterapkan oleh 
pendidik. Sebelum melakukan suatu penelitian, sebagai Peneliti tentunya telah 
membuat rencana awal yang akan dilakukan. Rencana awal yang dilakukan ialah 
melakukan wawancara. Wawancara yang akan dilakukan kepada guru kelas III 
dan kepada peserta didik kelas III. 
Selanjutnya, pertama peneliti melakukan wawancara kepada guru wali kelas 
III. Wawancara yang diutarakan tentunya yang berkaitan dengan kegiatan proses 
belajar peserta didik di kelas seputar penelitian yaitu implementasi pembelajaran 
daring dalam pembelajaran menulis peserta didik kelas III. Tahap wawancara 
selanjutnya yaitu kepada peserta didik kelas III, wawancara dilakukan hanya 
dengan beberapa perwakilan dari kelas III. Wawancara yang dilakukan masih 
terkait dengan kegiatan proses belajar dan tanggapan peserta didik mengenai 
penyampaian pendidik kepada peserta didik dalam proses pembelajaran menulis. 
Wawancara tersebut berkaitan dengan implementasi pembelajaran daring dalam 
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pembelajaran menulis cerita kelas III. Wawancara yang dilakukan Peneliti akan 
dicatat guna dijadikan sebagai bukti penelitian. Bukti penelitian ialah data 
penelitian yang akan dikumpulkan, data itu dapat berupa catatan sebuah hasil 
wawancara, data profil sekolah, data peserta didik , data pendidik , RPP, Silabus  
ataupun data lainnya yang diperlukan dalam penelitian. Setelah semua data 
dikumpulkan menjadi satu, peneliti melakukan reduksi data yaitu merangkum 
catatan yang belum jelas kata serta kalimatnya yang tidak dapat dipahami oleh 
peneliti ataupun pembaca. Saat melakukan reduksi data peneliti perlu benar-benar 
teliti dalam mencatat semua kegiatan saat melakukan penelitian. 
Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan melalui 
wawancara dengan  pendidik, dapat diketahui bahwasannya wali kelas telah 
menerapkan pembelajaran daring selama pandemi covid-19 terjadi sesuai anjuran 
pemerintah karena merebaknya virus corona di Indonesia. Pendidik melaksanakan 
atau menerapkan pembelajaran daring tersebut dengan semaksimal mungkin 
memanfaatkan aplikasi WA grup, dalam pembelajaran materi menulis peserta 
didik kelas III. Dalam pembelajaran daring peserta didik kesulitan oleh karena itu 
pendidik harus menginovasi dengan media yang bisa di bagikan melalui WA 
grup.
13
 Dengan menerapkan pembelajaran daring peserta didik bisa belajar 
dirumah walaupun adanya covid-19 ini. 
Penerapan Pembelajaran daring menjadi solusi utama dan jalan satu-satunya 
sesuai anjuran pemerintah saat pandemi covid-19 ini untuk tetap melaksanakan 
pembelajaran seperti biasanya. Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini 
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difokuskan pada penelaahan tentang “Implementasi Pembelajaran Daring Dalam 
Keterampilan Menulis Cerita Pada Peserta Didik Kelas III SDN 3 Merak Batin 
Natar”. 
B. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian diperlukan penetapan area spesifik yang akan diteliti. 
Penelitian ini lebih memfokuskan pada “Implementasi Pembelajaran Daring 
Dalam Keterampilan Menulis Cerita Peserta Didik Kelas III SDN 3 Merak Batin 
Natar”. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi serta pembatasan masalah di atas, maka penulis dapat 
merumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana implementasi pembelajaran 
daring dalam keterampilan menulis cerita pada peserta didik Kelas III SDN 3 
Merak Batin Natar. 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah peneliti paparkan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran 
daring dalam keterampilan menulis cerita pada peserta didik Kelas III SDN 3 
Merak Batin Natar. 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan membawa manfaat secara langsung maupun tidak 





1. Manfaat secara teoritis 
Secara teoritis, penelitian Model Pembelajaran Daring diharapkan dapat 
bermanfaat untuk dijadikan sebagai sumber referensi dalam menjawab 
permasalahan yang terjadi dalam proses  pembelajaran terutama dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Bagi Siswa  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 
melalui  pembelajaran Daring. 
3. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman langsung bagi 
pendidik dalam melaksanakan pembelajaran Daring. 
4. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan informasi tentang 
model pembelajaran Daring yang dianggap dapat membantu meningkatkan 
kualitas pendidik, dan kualitas proses pembelajaran yang nantinya akan 
berpengaruh  pada hasil belajar siswa yang berkaitan langsung dengan mutu 
pendidikan di sekolah tersebut. 
5. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan pengetahuan dalam 









A. Pembelajaran Daring 
1. Pengertian Pembelajaran Daring 
Pembelajaran secara online atau daring merupakan pembelajaran yang 
dilakukan secara online atau jarak jauh. Menurut Yusuf Bilfaqih dalam 
bukunya mengemukakan bahwa pembelajaran daring merupakan program 
penyelenggaraan kelas dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target 
yang masif dan luas. Melalui jaringan, pembelajaran dapat diselenggarakan 
secara masif dengan peserta yang tidak terbatas.
14
 Menurut Thome, 
pembelajaran daring adalah pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 
multimedia, telepon, video, kelas virtual, maupun pesan suara.
15
 Jadi dapat 
disimpulkan pembelajaran secara online atau daring merupakan pembelajaran 
yang dilakukan secara terpisah dengan memanfaatkan unsur teknologi 
informasi dan dilakukan secara jarak jauh yang dilakukan secara masif dan luas 
dengan jumlah peserta yang tidak terbatas, serta untuk memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. 
Pembelajaran daring ialah pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau 
kelompok target yang masif serta luas, maka pembelajaran daring dapat 
dilaksanakan dimana saja dan diikuti secara gratis ataupun berbayar. Selain itu 
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pembelajaran daring menggunakan jaringan internet dalam proses 
pembelajaran dan memberikan metode pembelajaran yang efektif. 
Pembelajaran daring memiliki manfaat seperti membangun komunikasi serta 
diskusi antara guru dengan peserta didik. Peserta didik berinteraksi dan 
berdiskusi dengan satu dan lainnya, memudahkan peserta didik berinteraksi 
dengan guru maupun orang tua, guru dapat dengan mudah memberikan materi 
kepada anak berupa video, audio, maupun gambar yang bisa diunduh oleh 
orang tua peserta didik secara langsung serta lebih mempermudah guru dalam 
membuat materi dimana saja dan kapan saja.
16
 
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan 
jaringan internet dengan aksesbilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan 
kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. Pada 
tataran pelaksanaannya pembelajaran daring memerlukan dukungan 
perangkat-perangkat mobile seperti smartphone atau telepon android, laptop, 
komputer, tablet, dan iphone yang dapat digunakan untuk mengakses 
informasi kapan saja dan dimana saja. Berberapa media juga bisa digunakan 
dalam pembelajaran secara daring misalnya kelas secara virtual menggunakan 
layanan edmodo, aplikasi pesan instan seperti whatsapp, google classroom, 
zoom dan schoology. Pembelajaran secara daring bahkan dapat dilakukan 
melalui media sosial yaitu facebook serta instagram.
17
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Pembelajaran daring merupakan sebuah inovasi pendidikan yang 
melibatkan unsur teknologi informasi dalam pemebalajaran. Menurut mustofa 
at al bahwa pembelajaran daring merupakan sistem pendidikan jarak jauh 
dengan sekumpulan metode pengajaran dimana terdapat aktifitas pengajaran 
yang dilaksanakan secara terpisah dari aktivitas belajar. Pembelajarann daring 
diselenggarakan melalui jejaring internet dan web 2.0 artinya penggunaan  




Pembelajaran daring sangat dikenal di kalangan masyarakat dan akademik 
dengan istilah pembelajaran online (online learning). Istilah lain yang sangat 
umum diketahui adalah pembelajaran jarak jauh (learning distance). 
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang berlangsung di dalam 
jaringan dimana pengajar dan yang diajar tidak bertatap muka secara 
langsung. Menurut Isman, pembelajaran daring adalah pemanfaatan jaringan 
internet dalam proses pembelajaran.
19
 
Saat ini pembelajaran daring bukanlah hal baru dalam pendidikan. Sejak 
munculnya berbagai istilah yang dimulai dengan adanya e-book, e-learning, e-
lab, e-education, e-library, e-payment, dan lain sebagainya, maka konsep 
pembelajaran daring telah ada. Namun dalam proses implementasi, tidak 
semua institusi menggunakan aplikasi tersebut dalam proses pembelajaran. 
Bahkan lebih sedikit institusi yang menggunakan atau mengimplementasikan 
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aplikasi ini dalam pembelajaran daring. Secara umum Indonesia dan dunia 
mulai menerapkan pembelajaran daring pada tahun 2020. Kondisi ini dipicu 
oleh permasalahan global yaitu berupa penularan wabah corona virus 2019. 




Secara umum banyak permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan 
pembelajaran daring ini. Permasalahan berdasarkan ketersediaan infrastruktur 
ditembatkan sebagai masalah utama dibeberapa daerah di Indonesia. 
Permasalahan yang dimaksud seperti permasalahan ketersediaan listrik dan 
akses internet pada satuan pendidikan. Permasalahan lain yang terjadi adalah 
permasalahan teknis yang dihadapi oleh kalangan pelajar, tenaga pengajar dan 
orang tua. Permasalahan yang dialami guru adalah kemampuan menggunakan 
teknologi dalam pembelajaran daring karna tidak semua guru menguasai 
berbagai platform pembelajaran sebagai media utama pendukung 
pembelajaran dalam jaringan ini. Sedangkan permasalahn yang dihadapi siswa 
yakni secara finansial tidak semua siswa memiliki keadaan ekonomi yang 
sama baik sehingga tidak bisa membeli alat belajar online seperti smartphone 
ataupun laptop, secara psikologis juga siswa mengalami tekanan dalam 






                                                             




2. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Daring 
Secara umum, pembelajaran daring bertujuan untuk memberikan layanan 
pembelajaran bermutu secara efektif dalam pembelajaran bermutu secara 
dalam jaringan yang bersifat masif serta terbuka untuk menjangkau audiens 
yang lebih luas serta lebih banyak. Adapun manfaat pembelajaran daring yaitu  
a. Meningkatkan kualitas pendidikan dengan efektif menggunakan 
multimedia dalam pembelajaran.  
b. Meningkatkan ketarjangkauan pendidikan yang berkualitas dengan 
menerapkan pembelajaran daring.  
c. Mengurangi biaya penyediaan pendidikan berkualitas dengan 
menggunakan sumber daya manusia
22
 
3. Karakteristik Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring memiliki karakteristik yang utama sebagai berikut: 
a. Daring 
Pembelajaran daring merupakan belajar melalui Internet. Setiap 
pelajaran memberikan informasi dalam bentuk video atau slide. Tugas 
harus diselesaikan dalam batas waktu yang telah ditentukan setiap 
minggunya dan berbagai sistem penilaian yang digunakan. 
a. Masif 
Pembelajaran daring dengan jumlah partisipan tanpa batasan yang 
diselenggarakan melalui jaringan internet. 
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b. Terbuka  
Sistem pembelajaran daring pada dasarnya terbuka, yaitu terbuka 
untuk pendidikan, bisnis, industri, maupun umum. Dengan sifat yang 
terbuka maka tidak ada syarat pendaftaran khusus bagi pesertanya. 
Kedua karakteristik yang terakhir sifatnya bergantung pada 
pengembangan, desain, dan penyelanggaraan pembelajaran daring bisa 
membatasi jumlah partisipan serta membuat tarif bagi peserta kelas 
dalam pembelajaran. 
4. Dasar Hukum Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring di Indonesia diselenggarakan dengan aturan dan 
sistem yang terpusat pada peraturan yang diterapkan oleh pemerintah. Untuk 
mengatur pembelajaran daring pemerintah merumuskan dasar-dasar hukum 
penyelenggaraan pembelajaraan dalam jaringan di masa pandemi corona virus 
2019. Adapun dasar hukum dimaksud adalah: 
a. Keppres no. 11 tahun 2020, tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan 
Masyarakat Covid-19 
b. Keppres no.12 tahun 2020, tentang Penetapan Bencana Nonalam 
Penyebaran Corona Virus 2019 Sebagai Bencana Sosial 
c. Surat Keputusan Kepala BNPB Nomor 9.A tahun 2020, tentang 
penetapan status Keadaan Tertentu Darurat Bencana Wabah Penyakit 
akibat Virus Corona di Indonesia 




e. Surat Mendikbud No. 46962/MPK.A/HK/2020, tentang Pembelajaran 
secara Daring dan Bekerja dari rumah dalam rangka Pencegahan 
Penyebaran Covid-19 pada Perguruan Tinggi 
f. SE Mendikbud No.4 tahun 2020, tentang pelaksanaaan Kebijakan 
Pendidikan dalam masa darurat penyebaran virus Corona 
g. Susrat Edaran Menteri PANRB No. 19 Tahun 2020, tentang Penyesuaian 
Sistem Kerja Aparatur Sipil Negara dalam upaya Pencegahan 
Penyebaran Covid-19 di Lingkungan Instansi Pemerintah.
23
 
5. Prinsip Desain Pembelajaran Daring 
Dalam menghasilkan pembelajaran daring yang baik serta bermutu ada 
beberapa prinsip desain yang harus terpenuhi, diantaranya sebagai berikut: 
a. Menentukan hasil belajar siswa, termasuk pengetahuan, keterampilan 
dan sikap.  
b. Memastikan bahwa strategi penilaian konsisten dengan hasil 
pembelajaran.  
c. Menyusun kegiatan pembelajaran secara bertahap sehingga peserta 
didik dapat menetapkan tujuan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
yang mereka bangun selama proses pembelajaran. 
1) Memberi bahan ajar maupun materi yang mendukung pembelajaran 
aktif. 




2) Dalam proses pembelajaran, pengetahuan dibangun dari dasar untuk 
kemudian dikembangkan ke tingkat keterampilan yang lebih tinggi 
misalnya analisis, integrasi, serta aplikasi. 
d. Memastikan adanya keseimbangan antara pendidik yang ada untuk 
memberikan materi, interaksi sosial, tantangan atau beban kognitif. 
6. Langkah-Langkah Pembelajaran Daring 
Langkah-langkah pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 terdiri 
dari 3 aspek yaitu Perencanaan, Pelaksanaan dan Penilaian atau Evaluasi. 
a. Perencanaan 
1) Identifikasi kemampuan teknologi informasi siswa 
2) Mendata ketersediaan sarana dan prasarana 
3) Guru menentukan strategi pembelajaran daring 
4) Guru menyusun bahan ajar yang digunakan 
5) Berkoordinasi berkaitan penugasan 
6) Membentuk forum komunikasi daring 
7) Menentukan evaluasi dan penilaian 
b. Pelaksanaan 
1) Guru mengunggah materi pembelajaran dan penugasan 
2) Peserta didik mengerjakan tugas secara mandiri sesuai waktu yang 
ditentukan 
3) Guru dan peserta didik berinteraksi secara daring 
4) Peserta didik mengunggah hasil pekerjaan 




1) Guru mengevaluasi efektifitas dan efesiensi pembelajaran daring 
2) Pemetaan kesulitan dam kemudahan pembelajaran daring 




7. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring 
a. Kelebihan Pembelajaran Daring 
1) Dapat digunakan dalam berbagai situasi.  
2) Pembelajaran daring mempunyai keunggulan dalam hal efisiensi 
waktu, tenaga serta biaya.  
3) Pembelajaran daring mempunyai keunggulan berupa fleksibilitas 
dalam strategi, media dan penilaian pembelajaran.  
4) Tidak harus mengenakan seragam tertentu 
b. Kekurangan Pembelajaran Daring 
1) Pembelajaran daring mempunyai kekurangan dalam menentukan 
fasilitas aplikasi tertentu 
2) Pembelajaran daring mempunyai kekurangan pada hal kesepakatan 
waktu tertentu, meskipun pada dasarnya waktu bebas untuk dipilih 
3) Pembelajaran daring mempunyai kekurangan seperti gangguan pada 
sistem jaringan 
4) Karena pembelajaran dilakukan jarak jauh dapat memungkinkan 
seseorang curang ataupun tidak jujur
25
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B. Kajian Teori Menulis 
1. Pengertian Menulis 
Menulis adalah suatu proses membuat sebuah informasi atau catatan 
terhadap sebuah media dengan memakai aksara. Menulis umumnya dilakukan 
di atas kertas dengan mempergunakan alat tulis seperti pena ataupun pensil.
26
 
Menulis menghasilkan suatu catatan atau informasi yang dituangkan kedalam 
alat ataupun medianya. Menulis membutuhkan alat tulis seperti pensil maupun 
pena. Selain itu menulis mempunyai banyak manfaat serta makna. Pikiran dan 
ide seseorang akan bertahan lebih lama, menyebar luas, dan jika dituangkan 
dalam bentuk tertulis dapat dipelajari kembali. Menulis memiliki banyak 
manfaat oleh pembaca dalam bentuk informasi pada sebuah media. 
Menulis merupakan keterampilan menuangkan suatu pikiran kedalam 
bentuk bahasa tulis menggunakan kalimat dengan merangkai secara jelas, 
utuh, serta lengkap sehingga ide pokok pikiran tersebut agar dapat 
dikomunikasikan pada pembaca dengan baik. Penulis umumnya lebih 
memikirkan apa yang dikomunikasikan. Penulis tentunya harus melibatkan 
perhatian pembaca.
27
 Menulis yaitu mengungkapkan pikiran dalam bentuk 
sebuah tulisan. Dengan menulis, seorang penulis dapat mengungkapkan isi 
pikirannya kedalam bentuk tulisan yang akan dikomunikasikan oleh pembaca.  
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Menulis adalah kegiatan komunikasi dalam bentuk penggunaan bahasa 
tertulis sebagai media atau alat untuk menyampaikan informasi atau pesan 
kepada pihak lain dalam bentuk tertulis. Kegiatan menulis melibatkan konten 
tertulis, media atau saluran, penyampaian informasi dan pembaca. Ini adalah 
beberapa elemen penulisan. Menulis adalah proses kreatif yang bertujuan 
untuk menerjemahkan ide ke dalam bahasa tertulis, seperti persuasi, hiburan 
atau bercerita. Hasil dari proses kreatif ini sering disebut dengan karangan 
atau tulisan.
28
 Menulis membutuhkan kreatifitas bagi penulisnya agar menarik 
minat pembaca.  
Menurut Suparno dan Yunus, menulis yaitu kegiatan yang menggunakan 
bahasa tulis sebagai alat atau media untuk menyampaikan informasi. Selain itu 
menurut Tarigan, menulis adalah penggambaran atau penggambaran simbol 
grafis yang menghasilkan suatu bahasa yang dapat dipahami oleh seseorang 
sehingga orang lain dapat membaca simbol grafis tersebut dan memahami 
bahasa dan grafik tersebut. Berdasarkan pandangan di atas, Marwoto 
menjelaskan bahwa menulis yaitu ekspresi bebas dari gagasan dalam bentuk 
karangan. 
29
 Dalam hal ini, menulis membutuhkan pola yang luas agar penulis 
dapat mengungkapkan gagasan, pemikiran, ide, maupun pendapatnya dengan 
lancar dan mudah. 
Menulis menurut McCrimmon merupakan suatu kegiatan yang bertujuan 
untuk menggali perasaan dan gagasan tentang suatu topik, memilih apa yang 
akan ditulis, dan menentukan cara menulis agar pembaca dapat memahaminya 
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dengan mudah dan jelas.
30
 Pada dasarnya, menulis tidak hanya sebagai bentuk 
pembangkitan pikiran atau perasaan, tetapi juga sebagai bentuk pengungkapan 
pikiran, ilmu, pengetahuan, dan pengalaman hidup seseorang dalam bahasa 
tulisan. Selain itu Gie meyakini bahwa menulis dan mengarang memiliki arti 
yang sama, yaitu semua kegiatan mengungkapkan gagasan atau 
menyampaikan gagasan kepada pembaca untuk dipahami melalui bahasa 
tertulis. Menurut Yunus Abidin, menulis merupakan suatu bentuk komunikasi 
tidak langsung antara pembaca dan penulis.
31
 Menulis merupakan sebuah alat 
komunikasi tidak langsung yang berbentuk tulisan digunakan untuk 
berkomunikasi. 
Menulis mempunyai peran yang sangat penting dalam diri manusia. 
Menulis adalah sarana komunikasi seperti berbicara. Namun pada 
kenyataannya bahasa tertulis tidak sama dengan komunikasi langsung maupun 
lisan. Seseorang menulis karena memiliki ide, gagasan, pendapat, atau hal-hal 
yang perlu diketahui dan dikomunikasikan oleh orang lain. Alat tersebut 
adalah bahasa yang terdiri dari kata, frasa, klausa, paragraf dan wacana.
32
 
Menulis berarti menyampaikan atau mengungkapan sebuah perasaan, pikiran 
atau pertimbangan melalui tulisan serta menuntut kecakapan dan kemahiran 
untuk mangatur gagasan secara sistematis.  
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Berdasarkan pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis dapat 
diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk mengungkapkan apa yang 
dipahami penulis dan pembaca dalam bentuk tulisan yang dilakukan 
menggunakan alat seperti pensil atau pena dalam bentuk aksara untuk 
mengungkapkan ide atau gagasan yang ada di pikiran atau perasaan. Menulis 
merupakan suatu proses kreatif yang dilakukan penulis untuk menuangkan ide 
dan gagasan yang ada dipikiran. Selain itu menulis juga merupakan 
keterampilan komunikasi tidak langsung yang berupa penyampaian ide atau 
konsep yang dapat dikomunikasikan dengan orang lain secara benar dan cepat. 
2. Manfaat Menulis 
Menulis tentunya  memiliki banyak manfaat bagi pembaca maupun 
penulis, manfaat menulis diantaranya adalah:
33
 
a. Meningkatkan kecerdasan 
b. Isi tulisan atau pesan 
c. Media ataupun saluran media yang berbentuk tulisan 
d. Memanfaatkan pembaca sebagai penerima pesan 
Kemampuan menulis sangat penting bagi siswa, karena menulis dapat 
memberikan banyak manfaat bagi peserta didik. Akhadiah memjelaskan 
enam manfaat menulis. Manfaat menulis tersebut ialah sebagai berikut:
34
 
a. Melalui menulis, peserta didik dapat lebih menggali potensi serta 
kemampuan dirinya. 
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b. Peserta didik dapat mengembangkan ide-idenya sendiri. Menulis 
adalah proses latihan yang dilakukan terus menerus.  
c. Kegiatan menulis memaksa peserta didik untuk lebih banyak mencari, 
menyerap, serta menguasai informasi sehubungan dengan topik yang 
akan ditulis. 
d. Peserta didik akan berpikir secara sistematis. 
e. Menulis tentang sebuah topik dapat memotivasi peserta didik untuk 
belajar secara aktif. 
f. Perencanaan kegiatan menulis akan memungkinkan siswa berpikir 
serta berbicara secara tertib. 
3. Tujuan Menulis 
Penulis tentunya memiliki tujuan penulisan yang jelas. Menurut 
Suriamiharja, tujuan menulis adalah agar orang lain yang memiliki 
pemahaman yang sama tentang bahasa yang digunakan dapat memahami dan 
membaca tulisan dengan benar. Sedangkan menurut Suparno dan Mohamad 
Yunus tujuan menulis sebagai berikut:
35
 
a. Membuat pembaca ikut berpikir serta bernalar 
b. Menjadikan pembaca memahami hal yang disampaikan 
c. Membuat pembaca berpendapat 
d. Membuat pembaca memahami 
e. Pembaca terpengaruh dengan isi tulisan. 
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f. Membuat pembacanya senang dengan menghayati nilai yang 
dikemukakan yaitu nilai kebenaran, sosial, moral, agama, pendidikan, 
estetika maupun nilai kemanusian  
4. Indikator Menulis 
Heaton mengungkapkan bahwa menulis adalah suatu kegiatan yang 
kompleks dan kadang-kadang sulit diajarkan. Menulis hanya sekedar 
menguasai gramatikal dan retorika bahasa, akan tetapi juga menguasai unsur-
unsur yang bersifat konseptual, dalam hal ini ada lima indikator dalam 
kemampuan menentukan kualitas tulisan yakni:
36
 
a. Penggunaan bahasa (leunguage use), maksudnya adalah kemampuan 
menulis kalimat dengan benar dan tepat, 
b. Kemampuan mekanik (mechanical skills) maksudnya adalah kemampuan 
menulis secara benar, ejaan dan tanda-tanda 
c. Penetapan isi (trreatment-contect) maksudnya adalah kemampuanc. 
Penetapan isi (trreatment-contect) maksudnya adalah kemampuan berfikir 
dan mengembangkan pikir secara kreatif 
d. Kemampuan statistik (stylistic skilis) maksudnya yaitu kemampuan 
menyusun kalimat dan paragraf serta dapat menggunakan bahasa secara 
efektif dan kemampuan menulis sesuai tujuan, kondisi, dan situasi. 
Empat kemampuan diatas dapat dijadikan pedoman atau acuan menilai 
keterampilan menulis. 
 
                                                             
36 Nurhayati Said,  Kemampuan Menulis Siswa kelas IX SMA Negeri 8 Makasar, Jurnal 




5. Pengertian Menulis Cerita 
Cerita adalah alkisah, lakon, fiksi, karangan, prosa, rencana. Cerita bisa 
mengkisahkan hidup seseorang dari awal sampai akhir. Cerita juga bisa 
berupa kisah maupun suatu peristiwa.
37
 Cerita pendek merupakan salah satu 
bentuk karya sastra. Menurut Zainurrahman dan Joyce, cerita pendek adalah 
sebuah teks narasi yang sifatnya fiksi dan menceritakan konflik serta 
kejadian.
38
 Cerita merupakan bentuk karangan yang menyajikan serangkaian 
peristiwa atau kejadian menurut urutan terjadinya kronologis dengan maksud 
memberi makna kejadian sehingga pembaca dapat memetik hikmah dari cerita 
tersebut atau sebagai sarana hiburan dan penambahan pengetahuan.
39
 
6. Pengertian Menulis Narasi  
Narasi adalah cerita. Cerita ini berdasarkan pada urutan-urutan suatu atau 
serangkaian kejadian atau peristiwa. Dalam kejadian itu ada tokoh atau 
beberapa tokoh dan tokoh ini mengalami atau menghadapi suatu atau konflik 
atau tikaian.
40
 Narasi adalah karangan yang menyajikan serangkaian peristiwa. 
Karangan ini berusaha menyampaikan serangkaian kejadian menurut urutan 
terjadinya kronologis, dengan maksud memberikan arti kepada sebuah 
kejadian atau serentetan kejadian, dan agar pembaca dapat memetik hikmah 
dari cerita itu. 
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7. Tujuan Menulis Narasi 
Berdasarkan tujuannya, karangan narasi mempunyai tujuan sebagai 
berikut: 
a. Pembaca seolah-olah menyaksikan atau mengalami peristiwa yang 
diceritakan. 
b. Berusaha untuk mendeskripsikan dengan jelas apa yang terjadi pada 
pembaca dan menyampaikan pesan tersembunyi kepada pembaca 
atau pendengar. 
c. Untuk menggerakan aspek emosional 
d. Membentuk imajinasi atau cerita kepada pembaca 
e. Menyampaikan pesan terselubung pada pendengar maupun 
pembaca 
f. Memberikan informasi pada pembaca serta menambah pengetahuan 




Jadi dari tujuan diatas dapat disimpulkan bahwa menulis cerita memiliki 
tujuan yang baik untuk pembaca maupun penulis. 
8. Prinsip-prinsip Narasi 
Prinsip-prinsip narasi atau cerita adalah sebagai berikut: 
a. Alur atau plot, adalah rangkaian pola tingkah laku yang berusaha 
menyelesaikan konflik-konflik yang terkandung dalam narasi. 
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b. Penokohan adalah salah satu ciri khas dari narasi adalah 
mengisahkan tokoh cerita bergerak dalam suatu rangkaian kejadian 
serta peristiwa. 
c. Latar adalah waktu atau tempat  di mana tindakan atau peristiwa 
karakter itu terjadi. 




9. Ciri-ciri Karangan Narasi 
Ciri-ciri karangan narasi, yaitu: 
a. Menojolkan unsur tindakan maupun perbuatan 
b. Dirangkai dalam sebuah urutan waktu 
c. Berusaha menjawab pertanyaan apa yang sedang terjadi 
d. Ada konflik narasi yang dibangun oleh sebuah jalan cerita43 
10. Langkah-langkah Menyusun Karangan Berdasarkan Gambar 
a. Sebelum melakukan pembelajaran pendidik menyiapkan materi 
bahan pembelajaran serta tujuan pembelajaran untuk hari itu yaitu 
menulis sebuah karangan 
b. Pendidik menyampaikan informasi tentang pedoman yang perlu 
diperhatikan peserta didik dalam membuat karangan 
c. Pendidik memberikan gambar berseri kepada peserta didik 
d. Peserta didik mengamati gambar berseri yang dibagikan serta  
menyusun  kalimat berdasarkan gambar berseri tersebut 
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e. Pendidik kemudian membahas hasil dari pekerjaan peserta didik 
f. Pendidik  mengevaluasi  hasil pekerjaan peserta didik 




11. Penilaian Keterampilan  




a. Penggunaan huruf besar serta tanda baca 
b. Kesesuaian isi laporan yang ditulis 
c. Penulisan 
d. Penggunaan kalimat yang efektif 
Kisi-kisi Penilaian Menulis 
Tabel 1 
NO Kriteria Yang dinilai Skor 
1 2 3 4 
1. Huruf Besar dan tanda baca     
    2.   Kesesuaian Isi     
3.   Penulisaan     
4.  Penggunaan kalimat efektif 
 
    
 
C. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan benar dan baik. Dalam 
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Bahasa Indonesia, meliputi empat aspek keterampilan. Keempat aspek 
keterampilan tersebut adalah keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, 
keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Keempat aspek 
keterampilan ini saling terkait.
46
 Aspek keterampilan menyimak, berbicara, 
membaca dan menulis saling berkaitan satu sama lain di dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia. Karena saling berkaitan satu sama lain tentunya peserta 
didik perlu memiliki kemampuan dari semua aspek tersebut. 
Bahasa indonesia adalah alat komunikasi yang digunakan oleh masyarakat 
Indonesia untuk di perlukan sehari-hari, misalnya belajar, bekerja sama, dan 
berinteraksi. Bahasa berfungsi sebagai alat interaksi sosial dalam arti alat 
untuk menyampaiakn fikiran, gagasan, konsep, atau juga perasaan. Pengajaran 
bahasa indonesia pada hakekatnya adalah pengajaran keterampilan berbahasa, 
bukan pengajaran tentang bahasa. Bahasa indonesia memiliki presental dalam 
perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan 
penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua mata pelajaran.
47
 Bahasa 
Indonesia merupakan alat untuk berkomunikasi menyampaikan gagasan. 
Pembelajaran bahasa Indonesia adalah mata pelajaran wajib Sekolah 
Dasar. Dalam kurikulum 2013 pelajaran bahasa Indonesia diintegrasikan 
dengan pelajaran lainnya. Sasarannya adalah supaya siswa terampil dalam 
menggunakan bahasa. Empat kompetensi dasar yang perlu dimiliki siswa pada 
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pembelajaran bahasa Indonesia tingkat sekolah dasar mencakup 4 aspek yaitu 
aspek menyimak, aspek berbicara, aspek membaca dan aspek menulis. Dalam 
kurikulum 2013 keempat aspek tersebut terintegrasi ke dalam KI (Kompetensi 
Inti) dan KD (Kompetensi Dasar) pada masing-masing sub tema.
48
 Keempat 
aspek tersebut penting dimiliki oleh siswa agar trampil dalam berbahasa 
Indonesia. 
2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Mata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut :
49
 
a. Membekali siswa dengan kemampuan berkomunikasi secara efesien 
dan efektif  sesuai dengan etika lisan serta tulisan yang berlaku 
b. Mengormati dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa negara dan bahasa persatuan 
c. Memahami bahasa Indonesia serta menggunakannya dengan tepat dan 
kreatif untuk berbagai keperluan 
d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
intelektual serta kematangan emosional dan sosial 
e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 
wawasan, memperhalus budi pekerti serta meningkatkan pengetahuan 
dan kemampuan berbahasa 
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f. Menghargai dan membanggakan sastra indonesia sebagai khazanah 
budaya dan intelektual manusia Indonesia 
D. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Tiara Cintiaasih dengen judul penelitian “Implementasi Pembelajaran 
Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kelas III SD PTQ Annida Kota 
Salatiga Tahun Pelajaran 2020”, dari hasil penelitian menunjukan bahwa 
implementasi model pembelajaran daring kelas III yaitu dengan 
memanfaatkan beberapa macam aplikasi, penggunaaan RPP satu lembar 
dan evaluasi lembar kerja tertulis yang dapat diambil dan dikumpulkan 
langsung ke sekolah dan faktor penghambat dari implementasi 
pembelajaran daring yaitu kurangnya efektifitas dan efisiensi waktu, 
minimnya antusias siswa dan minimnya siswa akan pemahaman materi 
serta faktor pendukung pembelajaran daring yaitu sekolah memfasilitasi 
wifi untuk guru di sekolah dan siswa diberikan kuota internet gratis.
50
 
2. Sri Anita dengan judul penelitian “Penerapan Pembelajaran Dalam 
Jaringan (Daring) Pada Anak Usia Dini Selama Pandemi Virus Covid-19 
di Kelompok A Aisyiyah Timbang Kecamatan Kejobong Kabupaten 
Purbalingga” berdasarkan hasil penelitian penerapan pembelajaran daring 
selama pandemi dilakukan melalui tahap tujuan, perencanaan, materi, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran dalam jaringan menggunakan 
aplikasi whatsapp grup kelas A. Pelaksanaan pembelajaran daring yang 
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dilaksanakan meliputi kegiatan pembuka, kegiatan inti, teknik tampilan 
dan berbagi ilmu. Pada evaluasi pembelajaran daring yang berisi penilian 
terhadap hasil belajar kegiatan anak dikirim melalui video, foto dan pesan 




3. Galuh Astri Junaika “Implementasi Pembelajaran Daring di Madrasah 
Ibtidaiyah” dari hasil penelitian semua guru menggunakan model 
pembelajaran daring secara sinkron yaitu dengan aplikasi whatsapp 
sebagai media pembelajaran dan pelaksnaaan pembelajaran daring yaitu 
guru merencanakan dengan membuat RPP Daring, melaksanakan secara 
daring dan evaluasi dilakukan dengan memberi latihan soal setiap selesai 
pembelajaran. Dari hasil implementasi pembelajaran daring kelas bawah 
dengan sampel kelas 2 hasil evaluasi 100% tuntas dan kelas atas yaitu 
kelas 6 hasil evaluasinya 100% tuntas.
52
 
4. Mega Berliana Yolandasari dengan judul penelitian “Efektifitas 
Pembelajaran Daring Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas II A 
MI Unggulan Miftahul Huda Tumang Cepogo Boyolali Tahun Pelejaran 
2019/2020” dari hasil penelitian kelebihan pembelajarn daring dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di Kelas II A adalah waktu belajar 
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fleksibel, siswa lebih dekat dengan orang tua, siswa tidak bergantung pada 
guru dan melatih kepercayaan diri siswa.
53
 
5. Nurahmi Paramata dengan judul penelitian “Implementasi Pembelajaran 
Model STAD Dalam Menulis Cerpen Di Kelas V SDN 5 Gorontalo”  Dari 
hasil penelitian menujukan bahwa implementasi pembelajaran model 
STAD dalam menulis cerita pendek di kelas V SDN 5 Telaga Kecamatan 
Telaga Berlangsung dengan hasil yang optimal. Dari hasil penelitian ini 
model STAD dapat menambah kemampuan siswa dalam menulis cerita 
pendek. Adapun perbedaan peneliti dengan penelitian sebelumnya yaitu 
perbedaan pada model pembelajarannya.
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Relevansi peneliti tersebut dengan penelitian yang peneliti laksanakan terletak 
pada metodelogi penelitian dan penggunaan pembelajaran daring. Namun 
penelitian dengan peneliti juga memiliki perbedaan. Perbedaan tersebut terletak 
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E. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir dibuat oleh peneliti dengan tujuan agar peneltian terfokus hanya 
kepada permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini Implementasi pembelajaran 
daring merupakan solusi pembelajaran yang dilakukan saat pandemi covid -19 agar 
peserta didik dapat tetap melakukan aktivitas belajar dirumah. Pada dasarnya tujuan 
pembelajaran daring yaitu agar peserta didik dapat tetap melaksanakan proses 
pembelajaran jarak jauh tetapi tetap dapat melakukan interaksi antara guru dan peserta 
didik tanpa harus berinteraksi secara langsung dengan memanfaatkan teknologi 
Implementasi pembelajaran daring pada penelitian ini akan diterapkan dalam 
pembelajaran menulis cerita pada peserta didik kelas III. Menulis merupakan 
kegiatan yang memerlukan kemampuan yang bersifat kompleks. Dalam kegiatan 
menulis peserta didik harus dapat menuangkan pikirannya kedalam bentuk tulisan. 
Peneliti akan melihat bagaimana implementasi pembelajaran daring dalam 
keterampilan menulis cerita. Maka dalam penelitian ini,  yang menerapan 
pembelajaran daring pada peserta didik kelas III dilakukan oleh guru kelas III. 
Sedangkan Peneliti akan melihat bagaimana implementasi pembelajaran daring 
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